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Abstrak 
Stunting atau terlalu pendek untuk usia seseorang diartikan sebagai tinggi 

badan yang berada di bawah minus dua standar deviasi berdasarkan median standar 
pertumbuhan dari World Health Organization (WHO). Data stunting di Indonesia 
berdasarkan dari data Riskesdas tahun 2018 sejumlah 30,8%, data ini menunjukkan 
penurunan dari data Riskesdas tahun 2013 sejumlah 37,6%. Pengetahuan ibu 
berhubungan dengan kejadian stunting pada anak. Melihat fakta tersebut maka perlu 
dilakukan edukasi kepada masyarakat terkait dengan penyebab stunting. Tujuan dari 
pengabdian ini adalah untuk melakukan pendidikan kesehatan mengenai penyebab 
stunting dan mengevaluasi edukasi yang diberikan. Metode pelaksanaan melalui 
screening kejadian stunting dengan kerjasama puskesmas, melakukan edukasi, 
membagikan makanan tambahan kepada keluarga dengan anak stunting, melakukan 
monitoring dalam waktu satu bulan dan melakukan evaluasi pengetahuan ibu. Hasil 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader dan ibu sebesar 40,54% 
tentang penyebab stunting. Kesimpulan dari pengabdian masyarakat ini bahwa 
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan kader dan ibu tentang penyebab stunting. 

Kata Kunci: Edukasi; Stunting; Kader; Ibu. 
 
 

Abstract 
Stunting or too short for a person's age is defined as a height below 

minus two standard deviations based on the median growth standard from the 

World Health Organization (WHO). Stunting data in Indonesia is based on 2018 

Riskesdas data of 30.8%, which shows a decrease from 2013 Riskesdas data of 

37.6%. Mother's knowledge is related to the incidence of stunting in children. 

Seeing these facts, educating the public regarding the causes of stunting is 

necessary. This service aims to provide health education regarding the causes 

of stunting and evaluate the education provided. Implementation methods 
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include screening for stunting incidents in collaboration with community health 

centers, providing education, distributing additional food to families with 

stunting children, monitoring within one month, and evaluating mothers' 

knowledge. The results show an increase in knowledge of cadres and mothers 

by 40.54% about the causes of stunting. The conclusion from this community 

service is that education can increase the understanding of cadres and mothers 

about the causes of stunting. 

Keywords: Education; Stunting; Cadre; Mother. 
© 2024 Universitas Negeri Gorontalo 

Under the license CC BY-SA 4.0 

 

PENDAHULUAN 

Stunting pada masa 

kanak-kanak merupakan salah 

satu hambatan yang paling 

signifikan terhadap 

pembangunan manusia, secara 

global mempengaruhi sekitar 

162 juta anak dibawah usia lima 

tahun. Stunting atau terlalu 

pendek untuk usia seseorang 

diartikan sebagai tinggi badan 

yang berada di bawah minus 

dua standar deviasi 

berdasarkan median standar 

pertumbuhan dari World Health 

Organization (WHO) (1).  

Data stunting di 

Indonesia berdasarkan dari data 

Riskesdas tahun 2018 sejumlah 

30,8%, data ini menunjukkan 

penurunan dari data Riskesdas 

tahun 2013 sejumlah 37,6% (2). 

Sedangkan hasil Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 

2022 menunjukkan data 

stunting di Indonesia sebesar 

27,7% tahun 2019, 24,4% tahun 

2021 dan 21,6% di tahun 2022 

(3). Angka stunting di Jawa 

Tengah sendiri berdasarkan 

SSGI tahun 2022 menunjukkan 

angka 20,8% (3).  

Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya 

stunting, penelitian yang 

dilakukan di Indonesia, 

penyebab stunting diantaranya 

adalah: panjang badan lahir 

yang pendek, intake kalori 

harian yang tidak adekuat, tidak 
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ASI eksklusif, riwayat diare 

kronis, sanitasi dan sumber air 

yang tidak baik, penghasilan 

orang tua, status gizi dan 

pengetahuan ibu, pendidikan 

orang tua serta ketahanan 

pangan keluarga (4)(5). 

Penyediaan mikronutrien 

dan makronutrien selama 

periode kritis pertumbuhan dan 

konsumsi jajanan tidak sehat  

pada masyarakat di Indonesia 

juga merupakan dampak dari 

kurangnya pengetahuan nutrisi 

ibu yang menyebabkan kejadian 

stunting pada anak balita (6).  

Berdasarkan beberapa 

studi didapatkan bahwa 

pengetahuan ibu berhubungan 

dengan kejadian stunting pada 

anak (6)(7). Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu, memiliki 

pengetahuan yang kurang 

tentang stunting (8)(9)(10). 

Penelitian Peratiwi, Pemayun, & 

Yanti menunjukkan bahwa 

sebesar 69,2% responden tidak 

mengetahui tentang penyebab 

stunting (10). 

Melihat fakta bahwa 

salah satu penyebab stunting 

adalah kurangnya pengetahuan 

ibu, dapat disimpulkan bahwa 

stunting dapat dicegah dengan 

adanya pengetahuan yang baik 

tentang stunting secara umum 

dan pengetahuan tentang 

penyebab stunting secara 

khusus. Hal ini dimaksudkan 

agar masyarakat dapat 

mencegah atau menghindari 

faktor yang dapat meningkatkan 

risiko terjadinya stunting pada 

anak (10). Perlu adanya upaya 

yang dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang stunting 

dan penyebabnya melalui 

edukasi, edukasi ini menjadi 

penting guna meningkatkan 

pengetahuan serta kualitas 

pertumbuhan anak sehingga 

prevalensi kejadian stunting di 

Indonesia menurun secara 

signifikan (11) (12).   
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Sebagai bentuk upaya 

yang dilakukan oleh tim dosen 

STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta kepada masyarakat 

yang bekerja sama dengan Tim 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) Rumah Sakit 

Panti Wilasa Citarum dan 

Puskesmas Karangdoro, 

Semarang Timur adalah dengan 

memberikan edukasi, 

khususnya tentang stunting dan 

penyebabnya. Sehingga 

masyarakat dapat lebih 

waspada dengan adanya 

penyebab stunting.  

Tujuan dari pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terkait 

dengan penyebab stunting 

sebagai upaya meningkatkan 

kewaspadaan stunting dan 

tindakan pencegahan penyebab 

stunting di masyarakat 

Kelurahan Mlatibaru.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

diawali koordinasi dengan tim 

PKM RS Panti Wilasa Citarum 

Semarang untuk menentukan 

lokasi pengabdian masyarakat 

yang merupakan wilayah 

dengan data stunting yang 

tinggi. Kegiatan dilanjutkan 

dengan koordinasi bersama 

Puskesmas Karangdoro untuk 

pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat 

termasuk data screening balita 

stunting di wilayah kerja 

Puskesmas. 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat 

dilaksanakan pada tanggal 19 

Juni 2023 dengan mengundang 

kader dan ibu-ibu yang memiliki 

balita di Kelurahan Mlatibaru 

sebanyak 37 orang. Sebelum 

dilakukan edukasi, tim 

menyebarkan soal pretest untuk 

menilai pengetahuan awal kader 

dan ibu-ibu yang memiliki balita 
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tentang penyebab stunting pada 

anak. Edukasi dilaksanakan 

satu kali selama 30 menit, 

dilanjutkan diskusi dan tanya 

jawab selama 30 menit. 

Kegiatan selanjutnya adalah 

menyebarkan kuesioner 

posttest untuk melihat adakah 

peningkatan pengetahuan kader 

dan ibu-ibu yang memiliki balita 

tentang penyebab stunting. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi 

Setelah pelaksanaan 

edukasi tim melakukan 

pembagian bahan makanan 

bagi keluarga yang anaknya 

mengalami stunting. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembagian bahan 

makanan 

Kegiatan diakhiri dengan 

membuat Whatsapp Group 

sebagai upaya tindak lanjut dan 

diskusi lanjutan jika ada 

permasalahan atau kendala di 

masyarakat terkait dengan 

stunting. Pembentukan 

Whatsapp group juga bertujuan 

untuk melakukan monitoring 

dan evaluasi lanjutan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

  Hasil yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah 

adanya peningkatan 

pengetahuan kader dan ibu-ibu 
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yang memiliki balita tentang 

penyebab stunting. Hasil 

disajikan dalam tabel 1 berikut 

ini: 

Tabel 1. Pengetahuan Kader dan ibu-ibu yang memiliki balita 

tentang Penyebab Stunting 

Pengetahuan tentang Penyebab 

Stunting 

Persentase 

(%) 

Sebelum Edukasi 59,46 

Sesudah Edukasi 100,00 

Sumber: Data Primer, 2023 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang 

dapat dilihat dari tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan kader 

dan ibu-ibu yang memiliki balita 

tentang penyebab stunting di 

wilayah kelurahan Mlatibaru, 

sebelum dilakukan edukasi 

sebesar 59,46% memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

penyebab stunting dan setelah 

dilakukan edukasi menjadi 

100% dengan peningkatan 

sebesar 40,54%. 

Edukasi adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau sekelompok 

orang dalam upaya 

mendewasakan manusia 

melalui pengajaran atau 

pendidikan (13). Faktor edukasi 

yang menjadi determinan 

stunting diantaranya adalah 

akses terhadap edukasi yang 

berkualitas dan tepat serta 

kualifikasi edukator yang baik 

(5).  

Hal utama yang harus 

dilakukan untuk mencapai 

status kesehatan keluarga yang 

optimal adalah dengan 

meningkatkan pengetahuan ibu, 

sehingga diharapkan ibu 

mampu menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki 

dalam pola pengasuhan dan 

keluarga. Pengetahuan ibu 
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merupakan salah satu indikator 

tercapainya kesehatan dan 

tercukupinya gizi pada anak 

(14). Hasil Riskesdas tahun 

2018 menunjukkan bahwa 

kejadian stunting pada anak 

banyak dipengaruhi oleh 

rendahnya pendapatan dan 

pengetahuan orang tua (2).  

Berdasarkan teori 

perubahan perilaku kesehatan 

terpadu, pengetahuan terkait 

kesehatan dapat meningkatkan 

perilaku kesehatan, terutama 

bila menjadi bagian dari 

intervensi yang ditargetkan. 

Faktor pengetahuan termasuk 

faktor predisposisi yang dapat 

mempengaruhi perilaku 

kesehatan seseorang (15) (16). 

Edukasi kesehatan merupakan 

upaya intervensi untuk 

menjembatani kesenjangan 

antara informasi dan praktik 

kesehatan (14). Apabila 

informasi yang dimiliki oleh 

kader dan ibu tepat maka akan 

memotivasi ibu yang memiliki 

balita tersebut untuk 

menerapkan informasi yang 

didapatkan yang salah satunya 

adalah informasi tentang 

penyebab stunting. 

Edukasi kesehatan terbukti 

dapat meningkatkan 

pengetahuan, seperti sebuah 

penelitian yang menyebutkan 

bahwa edukasi kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan 

kesehatan tentang stunting 

sehingga dapat meningkatkan 

perilaku pencegahan stunting 

pada ibu-ibu yang memiliki 

balita (17) (18). Keberhasilan 

edukasi dapat didukung oleh 

faktor pemberi edukasi. Peran 

perawat sebagai edukator yang 

baik berhubungan dengan 

pengetahuan klien yang baik. 

Perawat dalam menjalankan 

perannya sebagai edukator 

membantu klien meningkatkan 
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kesehatan dengan pemberian 

pengetahuan terkait masalah 

kesehatan. Klien akan 

mendapatkan informasi yang 

tepat serta cara terbaik untuk 

penatalaksanaan terkait dengan 

masalah kesehatan yang 

dialami (19). Edukasi ini dapat 

dilanjutkan oleh pihak rumah 

sakit maupun puskesmas 

secara menyeluruh di semua 

wilayah kerja Puskesmas 

Karangdoro maupun wilayah 

binaan RS Panti Wilasa 

Citarum, Semarang. 

KESIMPULAN 

Edukasi yang diberikan 

oleh perawat sebagai edukator 

terhadap ibu dan kader terbukti 

meningkatkan pengetahuan 

terkait dengan penyebab 

stunting.  
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